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Abstrak: Anak tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau kecacatan 
pada sistem otot, tulang dan persendian yang mungkin disebabkan oleh adanya 
penyakit atau kecelakaan dan juga karena congenital dan atau kerusakan otak 
yang dapat mengakibatkan gangguan gerak, kecerdasan, komunikasi, persepsi dan 
adaptasi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang peningkatan hasil 
belajar siswa tunadaksa di kelas IV Sekolah Luar Biasa Negeri Delta Pawan pada 
materi Rangka Manusia dengan menggunakan media torso. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian yang 
digunakan di sini adalah penelitian tindakan kelas, atau disebut Classroom Action 
Research. Hasil Penelitian, yaitu (1) Penggunaan media torso dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu pada siklus I rata-rata 
sebesar 2,8 dan persentase sebesar 70%. Meningkat pada siklus II rata-rata sebesar 
3,8 dan persentase 95%. (2) Penggunaan media torso dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu siklus I jumlah nilai siswa secara 
keseluruhan sebesar 200 dan rata-rata nilai sebesar 66,67 meningkat pada siklus II 
sebesar 240 dan nilai rata-rata sebesar 80.  
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Abstract: Children with physical disabilities are children who have abnormalities 
or defects in the system of muscles, bones and joints that may be caused by illness 
or accident as well as congenital and or brain damage which can lead to 
movement disorders, intelligence, communication, perception and adaptation. The 
purpose of this study to describe about improving student learning outcomes in 
class IV quadriplegic Extraordinary School Delta Pawan on material frame by 
using the media torso. The method used in this research is descriptive method. 
Forms of research used here is action research, or so-called Classroom Action 
Research. Research results, namely (1) use of the torso media can enhance the 
ability of teachers to implement the learning in the first cycle by an average of 2.8 
and a percentage of 70%. Increased in the second cycle an average of 3.8 and a 
percentage of 95%. (2) The use of media torso in learning can improve student 
learning outcomes, the first cycle of students as a whole number value of 200 and 
an average score of 66.67 increased in the second cycle of 240 and an average 
score of 80.  
 




 Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak bisa ditinggalkan oleh 
manusia kapanpun dan dimanapun manusia berada. Hal ini dikarenakan begitu 
pentingnya sebuah pendidikan yang tergambar dalam tujuan pendidikan. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa tentang fungsi dan tujuan 
pendidikan sebagai berikut.  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia, maka setiap warga 
negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Seperti yang tertuang dalam 
UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 1 
bahwa setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan.  
Berdasarkan pernyataan berarti pendidikan yang diselenggarakan tidak 
membedakan jenis kelamin, suku, ras, kedudukan sosial dan tingkat kemampuan 
ekonomi dan tidak terkecuali pada penyandang cacat. Khusus bagi para 
penyandang cacat juga disebutkan dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 pada pasal 
5 ayat 2 bahwa warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Pendidikan khusus 
yang dimaksud adalah pendidikan luar biasa.  
Pendidikan luar biasa seperti yang termuat dalam PP No.72 tahun 1991 
adalah pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang 
menyandang kelainan fisik atau mental. Pendidikan luar biasa bertujuan untuk 
membekali siswa berkebutuhan khusus untuk dapat berperan aktif dalam 
masyarakat kelak.  
Pendidikan luar biasa bertujuan membantu peserta didik yang menyandang 
kelainan fisik atau mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, serta 
dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan 
lanjutan. Dalam penyelengaraan pendidikan luar biasa, Direktorat pembinaan 
pendidikan luar bias mengklasifikasikan pendidikan kedalam lima bidang, di 
antaranya : SLB/A untuk para tunanetra (buta), SLB/B untuk para tuna rungu- 
wicara (tuli-bisu), SLB/C untuk para tunagrahita (cacat mental),SLB/D untuk para 
tunadaksa (cacat tubuh), dan SLB/E untuk para tunalaras (kenakalan anak-anak).  
Anak tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau kecacatan 
pada sistem otot, tulang dan persendian yang mungkin disebabkan oleh adanya 
penyakit atau kecelakaan dan juga karena congenital dan atau kerusakan otak 
yang dapat mengakibatkan gangguan gerak, kecerdasan, komunikasi, persepsi dan 
adaptasi. Surpiyadi, dkk. (2012: 275) mengartikan bahwa tuna daksa diartikan 
sebagai cacat tubuh. Dikarenakan adanya cacat tubuh maka siswa tunadaksa 
membutuhkan layanan khusus yang mampu mengoptimalkan kemampuan yang 
 mereka miliki. Hambatan yang dimiliki oleh siswa tunadaksa, berdampak pada 
kebutuhannya dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran tentang rangka manusia tentunya memerlukan media sebagai 
pendukung dan mempermudah dalam penyampaian informasi kepada siswa. Akan 
tetapi, dari hasil pengamatan peneliti, pembelajaran yang berlangsung di kelas, 
media masih jarang digunakan oleh guru. Yang sering digunakan oleh guru hanya 
media papan tulis, alat tulis (spidol), dan media insani saja. Ruangan kelas yang 
menjadi objek penelitian oleh peneliti, memiliki ruangan yang kecil sedangkan 
jumlah siswa banyak, dan hal ini menimbulkan keributan dan siswa belajar tidak 
kondusif. 
Sadiman (1996;30), menyatakan bahwa kelebihan media pembelajaran 
adalah sifatnya konkrit, gambar dapat mengatasi ruang dan waktu, mengatasi 
keterbatasan pengamatan, memperjelas suatu masalah, sehingga dapat 
mencegah/membetulkan kesalahpahaman. Mengacu pada kelebihan media gambar 
maka dapat dimungkinkan memanfaatan media gambar dalam pembelajran IPA 
dapat menumbuhkan minat belajar siswa.  
Kenyataan yang terjadi di Sekolah Luar Biasa Tuna Daksa (SLB) Negeri 
Ketapang Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang, bahwa kecenderungan 
pembelajaran IPA pola interaksi searah, contohnya guru lebih dominan 
menggunakan metode ceramah. Artinya dalam proses belajar mengajar, guru 
memberikan pelayanan pembelajaran yang belum bisa membangkitkan siswa 
untuk lebih berlatih menggunakan keterampilannya. Sekolah Luar Biasa Negeri 
(SLBN) Ketapang menetapkan KKM untuk mata pelajaran IPA pada tahun 
pelajaran 2012/2013 adalah 70. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan penggunaan media Torso 
dalam penyampaian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi Rangka 
Manusia di Kelas IV Siswa Tunakdaksa Sekolah Luar Biasa Negeri Delta Pawan 
Kabupaten Ketapang. Dengan harapan dapat mempermudah komunikasi antara 
guru dengan siswa dalam proses mengajar, dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: Apakah penggunaan media torso dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa? Secara umum tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan tentang peningkatan hasil belajar siswa tunadaksa di kelas IV 
Sekolah Luar Biasa Negeri Delta Pawan pada materi Rangka Manusia dengan 
menggunakan media torso. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Meningkatkan kemampuan guru pada pembelajaran rangka manusia untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa tunadaksa di kelas IV SLBN Delta Pawan 
dengan menggunakan media torso. (2) Meningkatkan hasil belajar siswa 
tunadaksa di kelas IV SLBN Delta Pawan dengan menggunakan media torso pada 
materi rangka manusia.  
Menurut Oemar Hamalik (2009:106) belajar adalah melatih daya-daya 
yang dimiliki oleh manusia. Sedangkan pandangan baru menyatakan bahwa 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat latihan dan pengalaman. 
Morgan dalam Ngalim Purwanto (2010: 84) mengartikan belajar adalah setiap 
 perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman.  
Menurut Djamarah dan Zain (2012: 109) mengungkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran yaitu tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, 
bahan evaluasi dan suasana evaluasi. Berdasarkan pengertian dan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang dipengerahui oleh oleh motiviasi, 
sosial ekonomi dan faktor lainnya.  
Menurut Sriwidati, dkk., (2010: 1) bahwa anak Tunadaksa ada yang 
mengalami kelainan pada fisik atau tubuhnya saja, namun juga ada yang selain 
mengalami kecacatan fisik juga disertai dengan berbagai gangguan seperti 
gangguan kecerdasan, persepsi, komunikasi, dan lain sebagainya. Keragaman 
jenis dan tingkat kecacatannya akan berdampak pada segi layanan pendidikannya. 
Anak tunadaksa memiliki karakteristik tersendiri. Assjari dalam 
Supriyadi, dkk., (2012: 284) membagi karakteristik anak tunakdaksa dapat 
dibedakan dari dua sudut kelainan, yaitu (1) system cerebral dan (2) system 
muscle skeletal. Penyelenggaraan pembelajaran anak tunakdaksa dikelompokan 
dalam penyelenggaraan pendidikan luar biasa seperti yang termuat dalam PP 
No.72 tahun 1991 adalah pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta 
didik yang menyandang kelainan fisik atau mental. Pendidikan luar biasa 
bertujuan untuk membekali siswa berkebutuhan khusus untuk dapat berperan aktif 
dalam masyarakat kelak. Widiati, dkk., (2010: 1) menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan anak tunadaksa bersifat ganda (dual purpose), yaitu: (1) berkaitan 
dengan aspek rehabilitasi yang sasarannya adalah pemulihan fungsi fisik, dan (2) 
berhubungan dengan tujuan pendidikan. Secara umum yang ingin dicapai melalui 
pendidikan adalah terbentuknya kemandirian dan pribadi yang utuh pada masing-
masing anak sesuai dengan kemampuannya.  
Menurut Samatowa dalam Rindang Wijayanti Raharjo (2011:16) IPA itu 
adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Lia Yuliati dan Wasih 
Djoyosoediro (2009:16) pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan 
tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum 
yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode 
ilmiah.  
Pendidikan IPA menurut Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
(2006:484) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Selanjut di dalam 
Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (2006:484) dijelaskan bahha proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi da memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar.  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri di dalam Permen 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi (2006:484) bertujuan agar peserta didik memiliki 
 kemampuan sebagai berikut (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan gejala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam dalam Permen 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi (2006:484) meliputi aspek-aspek berikut (1) 
Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2)  Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (4) Bumi dan 
alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
Menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 59) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran merupakan sega bentuk perangsang dan alat yang disediakan oleh 
guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar, dan tidak 
terjadi verbalisme. Djamarah dan Zain (2002: 120) mengungkapkan bahwa media 
adalah sumber belajar, maka media dapat diartikan dengan manusia, benda, 
ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan. Hanafiah dan Suhana (2010: 659-60) menyataan bahwa media 
pembelajaran merupaan alat bantu pendengaran dan penglihatan (Audio Visual 
Aid) bagi peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar yang signifikan.  
Media torso dapat dikelompokan ke dalam media visual, Djamarah dan 
Zain (2002: 124): Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film 
strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetak. 
Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak 
seperti film bisu, dan film kartun.  
Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam pemilihan media 
pembelajaran. Djamarah dan Zain (2002:136) menyarankan langkah-langkah 
dalam memilih media pengajaran yaitu sebagai berikut. (1) Merumuskan tujuan 
pengajaran dengan memanfaatkan media. (2) Persiapan guru, yaitu ketepatan 
dalam memilih media berkaitan dengan manfaat dan tujuan. (3) Persiapan kelas 
bahwa guru harus dapat mempersiapkan kelas dan media pembelajaran dapat 
memotivasi siswa untuk belajar. (4) Langkah penyajian pelajaran dan 
pemanfaatan media, bahwa media diperuntukan membantu guru untuk 
memberikan kejelasan terhadap materi pembelajaran. (5) Langkah kegiatan 
belajar, bahwa media memberikan manfaat terhadap siswa dalam melaksanakan 
praktik baik di kelas maupun di luar kelas. (6) Langkah evaluasi pengajaran, 
 bahwa media memiliki pengaruh sebagai alat bantu untuk menunjang keberhasilan 
proses belajar siswa.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sumanto dalam Mahmud (2011: 100) mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan apa yang ada atau mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 
berlangsung.  
Bentuk penelitian yang digunakan di sini adalah penelitian tindakan kelas, 
atau disebut Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan 
pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu 
obyek penelitian di kelas tersebut (Trianto, 2001: 13). Menurut Wina Sanjaya 
(2010: 26) bahwa penelitian tindakan kelas yakni sebagai proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan tindakan yang terencana 
dala situasi nyata serta menganalisis setiap perngaruh dari perlakuan tersebut.  
Lokasi penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu Sekolah Luar 
Biasa Negeri Delta Pawan yang terletak di Jl. Penembahan Air Mala No. 24 
Kelurahan Mulia Baru Kecamatan Delta Pawan Kabupaten Ketapang.  Kegiatan 
penelitian dilaksana pada Semester I, yaitu pada bulan September  dan Oktober 
2012. Subjek penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa Kelas IV SDLBN 
Delta Pawan yang berjumlah 3 orang siswa. 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus. Model yang 
digunakan di dalam penelitian ini yaitu modell John Elliot, yaitu model PTK yang 
dilaksanakan dalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi yaitu 
antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara itu, setiap aksi kemungkinan terdiri dari 
beberapa langkah, yang terealisasi dalam bentuk kegiatan belajar-mengajar.  
Dalam setiap penelitian selain pengguanaan metode dan media yang tepat 
diperlukan pula kemampuan memilih bahkan menyusun seluruh alat pengumpul 
data yang tepat. Hal ini memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara 
valid yang pada gilirannya akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang 
objektif. Teknik adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannnya langsung dilakukan di kelas pada saat proses tindakan 
dilakukan. 
Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu sebagai berikut. (1) 
Teknik Observasi Langsung, Observasi merupakan suatu teknik evaluasi non-tes 
yang menginventarisasikan data tentang sikap dan kepribadian dalam suatu 
kegiatan. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku subjek 
secara langsung. Data yang diperoleh dijadikan bahan evaluasi. Data ini bersifat 
relatif, karena dipengaruhi oleh keadaan dan subjektivitas pengamat. Observasi 
yang dimaksud yaitu kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. (2) 
Teknik Tes, adapun teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tes 
 Tertulis, siswa menjawab tes tersebut secara tertulis pada lembar pekerjaan atau 
lembar jawaban. 
Adapun alat yang digunakan peneliti dalam observasi ini yaitu lembar 
pengamatan. Lembar pengamatan menurut Trianto (2011: 61) lebih bersifat 
terstruktur, yaitu sudah terdapat pedoman-pedoman terinci yang berisi langkah-
langkah yang dilakukan sehingga pengamat tinggal melakukan chek list atau 
menghitung berapa frekuensi yang telah dilakukan oleh subyek penelitian. 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini yaitu Lembar Observasi kemampuan guru 
dalam pembelajaran dan lembar tes, yaitu tes belajar siswa dalam bentuk tes 
tertulis dan catatan lapangan, yaitu dokumentasi dalam bentuk catatan.   
Pada penelitian dilakukan juga analisis data karena analisis data 
merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian. Hal ini perlu dilakukan 
karena analisis data yang diperoleh pada penelitian memberi arti penting. Teknik 
Analisis data pada penelitian tindakan kelas pada dasarnya dilakukan sejak data 
diperoleh dari observasi, hingga dokumentasi. Analisis data yang dilakukan 
diadaptasi menurut pendapat Trianto, (2011:62-63), yaitu untuk menganalisis data 
siswa yang diamati digunakan teknik prosentase, yakni banyaknya frekuensi tiap 
aktivitas dibagi dengan seluruh  aktivitas dikalikan dengan seratus. Selanjutnya 
data yang telah dianalisis dipaparkan dalam bentuk deskripsi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fokus dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan media torso pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV siswa tunadaksa SDLBN Delta Pawan Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, mulai dari siklus I sampai siklus II atau 
sebanyak dua kali pertemuan.  
Adapun kemampuan guru dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media torso berdasarkan hasil observasi aktivitas guru hasil pengamatan 
(observasi) pada Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 2 pada siklus I tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, skor 28, skor rata-rata 2,8. 
Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator 
sebanyak 10 indikator, yaitu 28:28= 2,8. Persentase kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar yaitu 70%.  
Pada siklus II Hasil pengamatan (observasi) pada kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran terjadi peningkatan yaitu, skor 38, skor rata-rata 3,8. 
Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator 









 Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran  
Menggunakan Media Torso 
 
 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
torso pada siklus I, maka diperoleh hasil pembelajaran siswa, menggunakan media 
torso, maka diperoleh hasil pembelajaran siswa, yaitu sebanyak 1 siswa (33,33%) 
mendapat nilai 70 dan di atas 70 sedangkan sebanyak 2 siswa (66,47%) mendapat 
nilai di bawah 70. Nilai rata-rata siswa 66,67. Kesesuain dengan target pencapaian 
keberhasilan siswa yang telah ditentukan dalam bentuk kriteria ketuntasan 
minimal sebesar 70, selain itu target siswa yang dapat melampaui batas KKM 
sebanyak 85% jumlah siswa.  
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus II, yaitu diperoleh 
hasil pembelajaran siswa, yaitu sebanyak 1 siswa (33,33%) mendapat nilai 70 dan 
sebanyak 2 siswa (66,47%) mendapat nilai di atas 70. Nilai rata-rata siswa 80 dan 
melampaui nilai KKM yang telah ditentukan. selain itu target siswa yang dapat 
melampaui batas KKM telah tercapai yaitu dua orang siswa mendapat nilai di atas 
KKM dan satu orang siswa mendapat nilai sesuai dengan KKM.  
 
No. No Aspek yang diamati 
Skor Skor 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Persiapan Pembelajaran         
 a. Menetapkan Media Pembelajaran   √     √ 
 
b. Kesesuaian media pembelajaran dan materi 
pembelajaran 
  √  
   
√ 
 c. Memotivasi siswa untuk memulai pembelajaran   √     √ 
 Skor 9 12 
2. Keterampilan Penggunaan Media torso 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
a. Menjelaskan materi pembelajaran berdasarkan 
media torso 
  √  
   
√ 
 b. Memberikan contoh berdasarkan media torso    √     √ 
 
c. Melakukan interaksi kepada siswa berdasarkan 
media torso 




d. Menghasilkan pesan yang menarik berdasarkan 
media gambar 




e. Pemanfaatan waktu dalam menggunakan media 
torso 




 Skor 13 18 
3. Evaluasi Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 a. Menilai hasil penugasan siswa   √     √ 
 b. Membuat kesimpulan materi pembelajaran   √     √ 
 Skor 6 8 
 Skor Total 28 28 
 Rata-Rata 2,8 3,8 
 Persentase 70 95 
 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
No Nama Siswa 
Hasil Belajar 
Siklus I Siklus II 
1. Budi Liu 80 90 
2.  Nizar Marwan 60 80 
3.  Muhammad Yogi 60 70 
 Jumlah Nilai 200 240 
 Rata-Rata Kelas 66,67 80 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
secara umum bahwa penggunaan media torso dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran siswa pada pembelajaran IPA Secara khusus, yaitu sebagai berikut. 
(1) Penggunaan media torso dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yaitu pada siklus I rata-rata sebesar 2,8 dan 
persentase sebesar 70%. Meningkat pada siklus II rata-rata sebesar 3,8 dan 
persentase 95%. (2) Penggunaan media torso dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu siklus I jumlah nilai siswa secara 
keseluruhan sebesar 200 dan rata-rata nilai sebesar 66,67 meningkat pada siklus II 
sebesar 240 dan nilai rata-rata sebesar 80.  
 
Saran 
Setelah melaksanakan penelitian dan kesimpulan yang telah diberikan, 
maka peneliti menyarankan dalam penelitian ini sebagai berikut. (1) Dalam 
pembelajaran terhadap siswa tunadaksa menggunakan media torso perlu diberikan 
pengenalan langsung kepada siswa dengan cara meminta siswa untuk 
menemutunjukan bagian-bagian yang terdapat pada torso sesuai dengan materi 
yang dipelajari. (2) Perlakuan terhadap siswa tunadaksa tidak sama dengan 
perlakuan terhadap siswa yang tidak memerlukan kebutuhan khusus, karena itu 
dalam pembelajaran sedapat mungkin memperhatikan kekurangan-kekurangan 
terhadap siswa tunadaksa. (3) Dikarenakan media torso dapat digunakan dalam 
pembelajaran terhadap siswa tuna daksa, maka memunculkan peluang untuk 
penggunaan media lain dalam proses pembelajaran.  
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